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 Strategi pemasaran merupakan salah satu metode yang berasal dari promosi 
dimana fungsi dari promosi adalah unutuk menarik ataupun membujuk konsumen 
atau pengguna produk untuk tertarik menggunakan jasa atau produk yang ditawarkan. 
Strategi promosi yang dilakukan akun-akun Instagram komunitas Muara Teweh 
untuk mempromosikan tempat-tempat wisata yang ada dikota Muara Teweh 
kabupaten Barito Utara provinsi Kalimantan Tengah dan bekerjasama dengan dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Barito Utara. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pemanfaatan media Instagram untuk 
mempromosikan potensi wisata dan keefektifan penggunaan media Istagram sebagai 
Strategi Promosi. 
Metode yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Lokasi penelitian berada dikantor Dinas Pariwisata kota Muara Teweh 
yang berada di Jl. Tumenggung Surapati, Kelurahan Melayu, Kecamatan Teweh 
Tengah, Kabupaten Barito Utara, Provinsi Kalimantan Tengah kode pos 73811 serta 
dirumah Admin-admin akun Instagram dan rumah peneliti. Perolehan data dari 
penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis data kualitatif dan diuji 
dengan metode triangulasi sumber data dengan membandingkan hasil wawancara dari 
perwakilan dinas pariwisata, perwakilan admin akun Instagram @infomtw, 
@seputarmuarateweh, @exploremtw dan beberapa pengikut akun Instagram 
sekaligus pengunjung tempat wisata kabupaten Barito Utara. 
Hasil penelitian ini adalah peneliti dapat mengetahui keefektifitasan 
penggunaan media Instagram untuk mempromosikan tempat-tempat wisata yang ada 
dikota Muara Teweh. Strategi promosi ini dinilai berjalan lancar karena adanya 
respon positif dari pengguna Instagram lainnya. Dinas pariwisata pun bisa dengan 
mudah mengetahui minat dan masukan dari masyarakat yang telah berkunjung 
ketempat wisata tersebut. 
 








  Marketing strategy is one of the methods that derived from the promotion 
which is the function of promotion is to attract or persuade consumers or product 
users to be interested in using the services or products offered. Promotion strategy 
carried out by Instagram accounts of Muara Teweh Community to promote tourist 
attractions in the city of Muara Teweh, North Barito district, Central Kalimantan 
province and in collaboration with the Culture, Tourism, Youth and Sports 
department of North Barito Regency. The purpose of this study is to determine the use 
of Instagram as online media to promote tourism potential and the effective use of 
Instagram as a Promotion Strategy. 
 The method used by researcher in this study is a qualitative research method. 
The location of the study is in the office of the Tourism Office of the city of Muara 
Teweh located on Jl. Tumenggung Surapati, Malay Village, Central Teweh 
Subdistrict, North Barito Regency, Central Kalimantan Province postal code 73811 
as well as at home Admin @ Instagram account and home researcher. The data 
obtained from this study were collected from observations, interviews, and 
documentation. The data analysis technique used by researcher is a qualitative data 
analysis technique and was tested using the triangulation method of data sources by 
comparing the results of interviews from representatives of the tourism department, 
representatives of Instagram account @infomtw, @seputarmuarateweh, 
@exploremtw, and several followers of the Instagram accounts as well as visitors to 
the North Barito district tourist attractions. 
The result of this study is the researcher can find out the effectiveness of using 
Instagram media to promote tourist attractions in the city of Muara Teweh. This 
promotion strategy is considered to run smoothly due to positive responses from 
other Instagram users. The tourism office can easily find out the interests and input of 
people who have visited the tourist sites. 







A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak pulau dan memiliki banyak 
keindahan alam serta tempat-tempat wisata yang dapat mendukung perkembangan 
pariwisata. Letak geografis Indonesia yang memiliki sumber daya alam dan pesona 
keindahan alam memberikan peluang bagi pemerintah untuk menjadikan sektor 
pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan yang dapat berpengaruh dalam 
meningkatkan pendapatan nasional. 
Kota Muara Teweh merupakan salah satu kota di provinsi Kalimantan Tengah 
yang menjadi kawasan pengembangan pariwisata karena memiliki banyak potensi 
pariwisata yang menarik. Sektor pariwisata di kota Muara Teweh yaitu meliputi 
sektor pemandangan dan tempat liburan keluarga yang menyajikan pesona keindahan 
alam yang berpadu dengan keragaman budaya, kesenian, sejarah maupun kuliner 
yang ada di kota Muara Teweh. Teweh. Di kota Muara Teweh pernah terdapat 
benteng peninggalan Belanda. Lokasinya dulu terletak pada lokasi Markas Kepolisian 
Resor (Malpores) Barito Utara yang sekarang. Di pinggiran sungai Barito ini terdapat 
pula terlihat rumah-rumah apung yang dalam bahasa setempat disebut rumah lanting. 
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Di era global seperti sekarang ini sangatlah mudah mendapatkan informasi, 
karena adanya koneksi jaringan internet jadi kita dapat mengakses informasi apa pun 
selama masih terkoneksi jaringan internet. Media sosial merupakan salah satu 
platform untuk berbagi informasi antara seseorang dengan orang lainya Dimana 
masyarakat sekarang lebih tertarik mencari informasi melalui media sosial popular 
tersebut. Menurut Goodman (dalam Martinez et al., 2014) menyatakan bahwa media 
sosial tersebut  telah memberikan kontribusi untuk mengungkap pentingnya fotografi 
digital sebagai sarana ekspresi dan komunikasi, tidak hanya dikalangan teman-teman 
dan keluarga, tetapi juga pada orang asing.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas , rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
Bagaimana Pemanfaatan Media Daring Instagram Komunitas Muara Teweh 
dalam mempromosikan potensi pariwisata daerah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
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Mengetahui Pemanfaatan Media Daring Instagram oleh Komunitas Daring 
Seputar Muara Teweh di kota Muara Teweh Kalimantan Tengah dalam 
mempromosikan potensi pariwisata daerah. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil yang diperoleh memlalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan ilmu dan 
pemahaman serta juga menjadi aplikasi ilmu pengetahuan yang telah di 
dapatkan selama perkuliahan. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak – pihak 
yang mempunyai perhatian dalam kepariwisataan dan perkembangannya dan 
bagi instansi kepariwisataan diharapkan dapat memberikan saran dalam 
pengembangan periwisata di Kota Muara Teweh. 
 
E. Limitasi Penelitian 
Limitasi penelitian atau biasa disebut batasan dalam penelitian kualitatif  
disebut dengan fokus, berdasarkan dari identifikasi masalah yang muncul, maka 
peneliti membatasi penelitian ini pada suatu masalah agar pembahasan lebih 
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terfokus dan terarah. Peneliti menitik beratkan penelitian pada masalah strategi 
pemanfaatan media daring Instagram komunitas Muara Teweh dalam 
mempromosikan potensi pariwisata daerah. 
F. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Sebelumnya 
Meninjau dari penelitian sebelumnya yaitu: 
a) penelitian dari Agus Purnomo dengan penelitian yang berjudul Pemanfaatan 
Instagram Sebagai Media Komunikasi Pariwisata Di Kabupaten 
Karanganyar,Dari hasil penelitian bagaimana pemanfaatan Instagram yang 
merupakan salah satu media sosial untuk mengembangkan komunikasi 
Pariwisata. 
b)  Agus Sukoco penelitian yang berjudul Pemanfaatan Instagram Sebagai 
Media Promosi Wisata Kebun Buah Mangunan (Studi Deskriftif Kualitatif 
pada akun Instagram @kebunbuahmangunanbantul) , Dari hasil penelitian ini 
bagaimana pemanfaatan Instagram yang merupakan salah satu media sosial 
untuk menjadi media promosi Pariwisata. 
2. Landasan Teori 
Teori-teori yang digunakan yaitu teori yang membahas tentang pengertian 
komunikasi, Definisi Pariwisata, Komunikasi Pariwisata, Kajian Pariwisata 
dan Komponen Elemen Pariwisata. 
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H. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini berlokasi di kota Muara Teweh dan tempat-tempat wisata, Kecamatan 
Teweh Tengah, Kabupaten Barito Utara, Provinsi Kalimantan Tengah kode pos 
73811, serta di rumah perwakilan admin akun Instagram dan rumah peneliti karena 
peneliti mewawancarai followers akun Instgram dirumah peneliti. Subjek dalam 
penelitian ini adalah dari dinas pariwisata di bidang pengelola & peng-input data 
dinas pariwisata yaitu Ibu Hj. Herni Purwanti, S. Pt dan para admin akun Instagram 
komunitas Muara Teweh atau juru bicara komunitas daring dari akun komunitas 
Muara Teweh dan beberapa followers akun Instagram, sedangkan objeknya yaitu 
bentuk pemanfaatan fitur-fitur Instagram dalam promosi terhadap objek wisata di 
kota Muara Teweh.. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian divalidasi dengan menggunakan 






A. Kabupaten Barito Utara Kota Muara Teweh 
Visi 
Terwujudnya percepatan pembangunan di berbagai bidang serta peningkatan 
Ekonomi masyarakat secara berkeadilan menuju Kabupaten Barito Utara yang lestari 
dan sejahtera. 
Misi 
1. Memfokuskan pada percepatan pembangunan Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) yang berbasis keunggulan lokal mendorong laju investasi, 
pembangunan infrastruktur yang memadai seta pembangunan yang 
memperhatikan keserasian ruang. 
2. Meningkatkan akses dan mutu layanan Pendidikan, Kesehatan, Perijinan 
dan penyiapan lapangan kerja dalam rangka pemberantasan kemiskinan. 
3. Mengembangkan Manajemen Pengelola Sumber Daya Alam seperti 
Pertambangan, Kehutanan, Perkebunan, dan Pertanian. Serta potensi 
lainnya kearah yang lebih baik secara terintegrasi dan lestari demi 
kepentingan kemakmuran rakyat sesuai skala prioritas berbasis ilmu 
pengetahuan sesuai tuntutan kebutuhan lokal dan nasional. 
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4. Memantapkan pelaksanaan pembangunan berdasarkan budaya kearifan 
lokal, toleransi kultural, kerukunan antara umat beragama, suku ras, 
maupun golongan. 
B. Komunitas Muara Teweh 
 Komunitas Muara Teweh adalah komunitas yang dibuat oleh masyarakat kota 
Muara Teweh. Komunitas ini terbentuk oleh adanya tujuan yang sama yaitu untuk 
memperkenalkan ataupun memberikan informasi tentang seputar kota Muara Teweh. 
Komunitas ini beranggotakan dari kalangan anak-anak sekolah hingga orang-orang 
dewasa. 
1) Komunitas Seputar Muara Teweh (@seputarmuarateweh) 
Komunitas Seputar Muara Teweh adalah komunitas yang memberikan informasi 
tentang seputaran kota Muara Teweh seperti berita yang trend di kota muara 
teweh, mengiklankan produk seperti tempat jualan , kafe dan lainnya yang ada di 
kota Muara Teweh, dan informasi lain mengenai Muara Teweh. Komunitas ini 
beranggotakan orang-orang yang mudah memiliki konektivitas dan mudah 
bernegeosiasi dengan orang banyak ataupun dengan produsen untuk mendapatkan 




2) Komunitas Explore Muara Teweh (@exploremtw) 
  Komunitas Explore Muara Teweh adalah komunitas yang memberikan 
informasi tentang tempat-tempat wisata yang ada di kota Muara Teweh mau itu 
tempat wisata lama ataupun tempat wisata baru yang ditemukan di Kota Muara 
Teweh. 
3) Komunitas Info Kota Muara Teweh (@infomtw) 
  Komunitas Info Kota Muara Teweh adalah komunitas yang 
memberikan informasi tentang kota Muara Teweh. Kontennya hampir sama 
dengan komunitas dari Seputar Muara Teweh, tapi komunitas Info kota Muara 
Teweh lebih sering memberikan informasi-informasi tentang kota kota Muara. 
C. Potensi pariwisata Kota Muara Teweh 
 Ada banyak potensi pariwisata yang ada di kota Muara Teweh. Di kota 
Muara Teweh banyak sekali tempat wisata Air Terjun dan juga wisata penjelajahan 
hutan, sehingga tempat wisata ini cocok dengan orang yang hobinya berpetualang di 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian diatas didapatkan data dari pengumpulan teknik 
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi dari para informan atau Narasumber. 
Tujuan dari pembuatan akun Instagram berawal dari melihat akun lain dan trend 
untuk mem-posting foto di lokasi wisata serta memberikan informasi kepada 
masyararakat tentang tempat-tempat wisata. Selain mem-posting pembuatan akun 
Instagram ini juga menjadi salah satu media promosi dan pemasaran dibidang budaya 
dan pariwisata.  
Setelah dibuatnya akun Instagram oleh komunitas Muara Teweh banyak 
sekali masyarakat yang antusias dan tertarik. Dengan memberikan dukungan berupa 
tag foto, hastag foto, komentar di foto, serta like pada foto membuat akun-akun 
Instagram semakin berkembang hingga sekarang. 
Minat dari masyarakat dengan akun Instagram. Minat masyarakat sangat 
antusias dan senang, karena mereka bisa mengupload foto pada saat perjalanaan dan 
berpeluang untuk dire-post oleh akun Instagram dengan cara men-tag atau 
mencantumkan hastagpada akun-akun tersebut. Selain menggunakan tag dan hastag 
pengguna yang fotonya ingin dire-post bisa melakukan DM atau Direct message 
kepada admin Instagram. Selain berpeluang untuk diupload ulang masyarakat juga 
membantu memberikan informasi dan memasarkan tentang tempat-tempat wisata. 
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Bagaimana dampak dari pembuatan akun Instagram untuk masyarakat dan 
Dinas pariwisata kota Muara Teweh kabupaten Barito utara. Dampak yang diterima 
oleh masyarakat sangat banyak pertama untuk masyrakat sekitar lokasi budaya dan 
tempat wisata. Mereka terbantu dibidang perekonomian karena masyarakat yang 
berada dikawasan itu kebanyakan penjual makanan dan minuman.  
Lalu untuk masyarakat yang hobi jalan-jalan atau yang penyuka kawasan 
sejarah dan suka diposting di media sosial terutama di Instagram akan sangat terbantu 
dengan kegiatan re-post dari akun Instagram komunitas Muara Teweh. Dimana 
apabila foto telah di-repost atau telah diunggah ulang maka akun Instagram akan 
men-tag akun pengguna yang fotonya telah di-repost dan keuntungan dari itu maka 
kemungkinan akun tersebut follower atau pengikutnya bertambah. 
Untuk dinas pariwisata banyak sekali dampak positif yang didapat. Dinas 
pariwisata bisa mengetahui feedback atau masukan dari masyarakat yang 
berkomentar di foto yang diupload di akun Instagram. Dimana dari hasil wawancara 
yang saya dapat, masyarakat masih berpikiran bahwa untuk memberi masukan 
langsung ke dinas mereka malas untuk mengurus surat dan bahkan harus menunggu 
survey dari dinas dulu.  
Apabila masyarakat memberi masukan dikomentar foto yang diupload oleh 
akun Instagram dan banyak pengguna yang menyukai komentar tersebut, maka dapat 
disimpulkan banyak wisatawan juga merasa perlunya masukan tersebut. Selain 
feedback, dinas pariwisata juga terebantu dengan pemasaran dan promosi dari akun 
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Instagram. Dimana penggunaan media Instagram ini menggunakan pengeluaran dana 
yang sangat kecil dimana hanya bermodalkan Handphone atau komputer sebagai 
media dan penggunaan kuota internet dan jaringan wifi untuk konektivitasnya.  
Selain itu masyarakat juga menjadi bagian promosi dan pemasaran secara 
tidak langsung  dengan cara mengupload foto-foto di tempat budaya dan juga tempat 
wisata yang ada di kota Muara Teweh kabupaten Barito Utara. 
BAB IV 




 Pada bab ini, peneliti akan menyimpulkan mengenai pemanfaatan media 
daring Instagram Komunitas Muara Teweh dalam mempromosikan potensi pariwisata 
daerah.  
Kesimpulan ini diperoleh setelah melakukan pengumpulan data dan telah 
menyajikannya dalam hasil penelitian serta menganalisis data-data tersebut di dalam 
pembahsan. Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Pemanfaatan Instagram sebagai media promosi budaya dan pariwisata oleh 
komunitas Muara Teweh berjalan dengan sangat baik dalam memenuhi 
komponen dan elemen pariwisata serta untuk menarik wisatawan 
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2. Model komunikasi yang terbentuk adalah Model Harold Lasswell yang 
menguraikan tentang who say what, in which channel, to whom dan with 
what effect. 
3. Dengan promosi melalui media Instagram kawasan daerah wisata 
kabupaten Barito Utara tepatnya dikota Muara Teweh jadi lebih dikenal 
masyarakat luas dengan Brand Destinasi “ITAH TEWEH”. 
4. Alasan penggunaan Instagram dalam mempromosikan wisata kabupaten 
Barito Utara dikota Muara Teweh karena Instagram merupakan media yang 
sedang trend dan populer pada saat ini dan merupakan media jejaring sosial 
berbasis foto dan video, serta memiliki fitur yang mendukung untuk bisa 
dimanfaatkan sebagai media promosi pariwisata kabupaten Barito Utara 
kota Muara Teweh dalam memaksimalkan Komunikasi Online Pariwisata. 
5. Untuk  mendukung Komunikasi Visual  Pariwisata dan Komunikasi Online 
Pariwisata maka fitur-fitur Instagram yang di manfaatkan di dalam media 
Instagram adalah Sharing, Hastag, Repost, Searchtagram, Findergram, 
Geolocation, dan Instastory. 
6. Berdasarkan jenis-jenis fitur-fitur dalam akun Insagram tersebut, maka jenis 
fitur yang sering digunakan adalah fitur Sharing foto dan hastag foto . 
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7. Memudahkan pihak dinas pariwisata untuk mengetahui masukan-masukan 
dan pendapat-pendapat dari masyarakat terhadap pelayanan dan fasilitas 
yang ada dikawasan tempat budaya atau tempat wisata. 





 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran untuk mengatasi masalah yang ada. Adapun saran dari peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya suatu tempat pariwisata membuat akun Instagram khusus untuk 
tempat wisata tersebut. Dimana pada akun Instagram tersebut kontennya lebih 
membahas tentang tempat wisata itu dan memberikan informasi yang lebih 
detail tentang tempat wisata tersebut dan diharapkan semua tempat pariwisata 
yang ada dikabupaten Barito utara kota Muara Teweh untuk membuat akun 
tersebut sehingga mempermudah wisatawan yang ingin mencari informasi 
tentang tempat wisata yang ada di kota Muara Teweh dan supaya masyarakat 
lebih mudah untuk mencari informasi yang berkaitan dengan tempat-tempat 
wisata dan tempat-tempat budaya tersebut. 
2. Sebaiknya dinas Kebudayaan,  Pariwisata, Pemuda dan Olahraga kabupaten 
Barito Utara kota Muara Teweh lebih bekerjasama dengan Admin akun 
Instagram @infomtw dan akun Instagram yang konten nya membahas tentang 
pariwisata supaya dengan cepat  mengetahui masukan-masukan ataupun 
pendapat-pendapat dari masyarakat terhadap pelayanan maupun fasilitas-
fasilitas yang ada dikawasan wisata ataupun dikawasan budaya tersebut. 
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3. Diharapkan selain bekerjasama dengan Akun Instagram, dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga bekerjasama dengan biro perjalanan untuk 
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